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Air  

 dibutuhkan terutama pd fermentasi substrat cair 

 utk medium fermentasi, cleaning, waste-water 
treatment 

 diperlukan air bersih, air murni, bebas ion 







Sumber karbon  

 sumber komponen sel 

 utk pertumbuhan, reproduksi, pembentukan produk, pemeliharaan sel 

 sbg sumber energi 

 sumber : karbohidrat, alkana, alkohol, lemak, minyak, asam organik 

 contoh : molase, malt extract, starch, sulphite waste liquor, selulosa, 
whey 

 metode sterilisasi karbohidrat sebaiknya dipisahkan dari bahan lain, 
karena gula dpt bereaksi dg ion amonium dan asam amino membentuk 
senyawa yang mengandung nitrogen dan berwarna hitam, pemanasan 
starch dpt menyebabkan gelatinasi shg medium mjd lebih viskous 

 penggunaan sumber karbon yg cepat digunakan dpt mengurangi 
produksi metabolit sekunder 



Molasses 
 

 tetes tebu  
 mengandung 50% CHO (sukrosa) dengan 2% 

nitrogen, vitamin dan mineral, asam organik 
 12 
 bahan baku untuk pembuatan etanol 
 umumnya, molase juga digunakan untuk ruang 

lingkup peternakan dan juga pertanian. 



Malt extract  
 

 Malt adalah kecambah biji-bijian serealia yang telah 
dikeringkan 

 Biji-bijian dibuat berkecambah dengan merendamnya di 
dalam air, lalu menahan proses perkecambahan lebih 
lanjut dengan pengeringan 

 Mengandung 90% CHO, 5% nitrogen dan protein, peptida 
dan asam amino 
 
 



Whey  

 sampingan industri susu, tahu,  
 Mengandung laktosa dan protein susu 
 Susah untuk menyimpan (mendinginkan) mjd beku 

kering 
 Banyak MO tidak akan memetabolisme laktosa tapi 

whey digunakan dalam produksi penecilluin, etanol, 
SCP , xanthan dll 

  
 













 prekursor : senyawa kimia yg ditambahkan ke 
medium fermentasi dan dpt berikatan dg molekul 
produk. 

 Contoh : penggunaan phenylacetic acid pd 
fermentasi penisilin oleh Penicillium chrysogenum, 
terikat pd rantai samping molekul penisilin, 
membentuk penisilin G 



 inducer : senyawa yg bersifat menginduksi sistem 
biosintesis produk enzim 

 Inducible enzyme hanya disintesis utk merespon 
adanya inducer di lingkungannya, biasanya berupa 
substrat enzim atau senyawa yg strukturnya 
berdekatan 

 Agar enzim tetap disintesis selama fermentasi, 
substrat inducer harus selalu ada dlm medium 
fermentasi  inducer diberikan terus dlm 
konsentrasi rendah  

 Contoh :  
 starch utk produksi -amilase oleh Aspergillus spp. 

dan maltosa oleh Bacillus subtilis, 
 selulosa utk produksi selulase oleh Trichoderma 

viride 



 
 inhibitor : senyawa kimia yg bersifat mengalihkan reaksi 

metabolisme, shg bisa dihasilkan satu atau lebih produk 
spesifik,  utk akumulasi metabolisme intermediet.  

 Contoh : penggunaan sodium bisulfit dlm produksi gliserol dg 
modifikasi fermentasi etanol oleh Saccharomyces cerevisieae 
dg merepres produksi asetaldehid. 

 
 Atau utk meningkatkan produksi metabolit target dan 

menekan produk yg tdk diinginkan.  
 Contoh : penggunaan inhibitor klorinasi bromid dlm produksi 

tetrasiklin oleh Streptomyces aureofaciens utk menekan 
dihasilkannya klortetrasiklin. 

 
 Atau utk mempengaruhi struktur dinding sel shg 

meningkatkan permeabilitas ddg sel utk melepaskan metabolit. 
 Contoh : penggunaan penisilin dlm produksi asam glutamat 

oleh Micrococcus glutamicus. 



 elisitor : senyawa yg dihasilkan oleh 
mikroorganisme yg membantu mengsekresikan 
produk target dari sel tumbuhan. 

 

 Contoh : dihasilkannya isoflavonoid pd kultur sel 
kedele oleh senyawa elisitor Pms yg dihasilkan oleh 
fungi patogen Phytophthora megasperma var. soja 



ANTIFOAM  

 mrpk agensia surface-active yg mengurangi surface 
tension dg mengikat foam, shg mengurangi 
pembentukan foam 

 foam : adanya protein yg terdenaturasi pada 
interface medium dan udara 

 kontrol foaming : modifikasi komposisi medium, 
menggunakan pemecah foam, pemberian antifoam 



ANTIFOAM YG IDEAL  

 cepat dan mudah tersebar dan reaktif 

 aktivitas tinggi pd konsentrasi rendah 

 aksinya lama 

 non toksik thd mikroorg., manusia, hewan 

 harga murah 

 termostabil 

 compatible dg komponen medium lainnya :  

 tdk mempunyai efek thd laju transfer oksigen dan proses 
down stream 

 contoh : plant oil, deodorized fish oil,  

    mineral oil, tallow, alkohol, silikon oil 





 diberikan dlm kondisi steril atau dlm btk oksigen 
murni 

 kebutuhan bervariasi, tgt pd sumber karbon yg 
digunakan  sumber karbon yg cepat dimetabolis 
tdp dlm konsentrasi tinggi (misal glukosa) dpt 
mengurangi oksigen 

 foaming dan viskositas tinggi dpt mengurangi 
transfer oksigen 




